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Mengkaji kemungkinan risiko yang terjadi pada proyek konsruksi sangat penting berdasarkan 

pengalaman beberapa proyek yang dilakukan sebelumnya. Hal ini berguna bagi pengelola 

proyek untuk mengantisipasi kemungkinan risiko sehingga bisa direncanakan strategi untuk 

menghadapi risiko tersebut dalam mencapai tujuan dari proyek yang berkualitas, tepat waktu, 

dan sesuai dengan biaya yang telah ditetapkan Penelitian ini dilaksanakan dengan melakukan 

studi analisis terhadapartikel,  jurnal dan literatur mengenai risiko pada proyek konstruksi 

bangunan yang telah dilakukan sebelumnya untuk mengetahui gambaran tentang risiko yang 

lebih mungkin terjadi dan cara-cara penanganan risiko yang dikembangkan. Dalam studi 

dilakaukan pengelompokan risiko dalam 3 kategori yaitu: Risiko Internal, Risiko Eksternal, dan 

Risiko Proyek. Hasil kajian literatur ini menunjukkan bahwa risiko teknis memiliki dampak 

terbesar pada proyek konstruksi bangunan baik dalam kategori internal maupun proyek. Penting 

juga untuk menjadi perhatian dalam pengerjaan proyek konstruksi bangunan adalah 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja, karena hal ini sangat berpengaruh terhadap biaya dan waktu 

yang direncanakan serta kualitas proyek. 
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PENDAHULUAN 

Kegiatan konstruksi merupakan unsur penting dalam 

pembangunan. Kegiatan konstruksi menimbulkan berbagai 

dampak yang tidak diinginkan, antara lain yang 

menyangkut aspek keselamatan kerja dan lingkungan. 

Karakteristik kegiatan proyek konstruksi antara lain: 

melibatkan banyak tenaga kerja kasar berpendidikan relatif 

rendah (non skill), memiliki masa kerja terbatas, memiliki 

intensitas kerja yang tinggi, bersifat multi disiplin dan 

menggunakan peralatan kerja beragam (jenis, teknologi, 

kapasitas dan kondisinya) 

Unsur terkait dalam proyek konstruksi adalah sebagai 

berikut: 

 
Gambar 1. Unsur Terkait Proyek Konstruksi 

 

Data kecelakaan kerja dari pada dunia konstruksi cukup 

tinggi seperti dalam gambar berikut: 

 

 
Gambar 2. Data Kecelakaan Kerja 

 

Risiko adalah variasi dalam hal-hal yang mungkin terjadi 

secara alami atau kemungkinan terjadinya peristiwa diluar 

yang diharapkan yang merupakan ancaman terhadap 

properti dan keuntungan finansial akibat bahaya yang 

terjadi. Manajemen risiko dan kualitas merupakan 

pendekatan yang dilakukan terhadap risiko yaitu dengan 
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memahami, mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko 

suatu proyek. 

 

Risiko adalah kombinasi dari kemungkinan atau frekuensi 

bahaya yang terjadi dan besarnya konsekuensi dari 

peristiwa itu. Penilaian risiko adalah analisis terintegrasi 

dari kemungkinan terjadinya suatu peristiwa dan 

dampaknya dalam hal luas dan juga dalam hal signifikansi. 

Kemungkinan, luas, dan signifikansi suatu peristiwa dapat 

dinilai baik dari pengalaman sebelumnya atau dari 

perhitungan menggunakan teori probabilitas (Bunni, 

2003).  

 

Manajemen risiko merupakan bagian penting dari proses 

pengambilan keputusan dalam konstruksi (Kangari 1995), 

dan sekarang diterima secara luas sebagai alat vital dalam 

manajemen proyek (Wood dan Ellis 2003). Berbagai 

teknik manajemen risiko telah dipelajari dan diperkenalkan 

berbagai literatur, yang termasuk dalam proses manajemen 

risiko, identifikasi risiko, analisis risiko, respons risiko, 

dan pemantauan risiko. 

 

Dalam proyek konstruksi bangunan, penilaian risiko 

dilakukan dari perspektif teknis dan non-teknis. Dari sisi 

teknis, risiko yang dinilai mulai dari peralatan berat yang 

digunakan, keselamatan pekerja, material, dan kualitas 

pekerjaan,. Sedangkan dari segi nonteknis, dinilai risiko 

yang timbul dari aspek lingkungan, sosial ekonomi, hukum 

dan kelembagaan serta keuangan. 

 

Meskipun sudah banyak studi sebelumnya telah dilakukan 

dan juga dilakukan manajemen risiko sebelum 

pembangunan proyek konstruksi dimulai namun tidak 

dapat dihindarkan risiko tetap saja terjadi. Merujuk pada 

fenomena risiko yang terjadi pada proyek konstruksi 

bangunan, maka penelitian ini dilakukan pada studi 

literatur terkait risiko pada proyek konstruksi bangunan 

yang telah dilakukan sebelumnya untuk mengetahui 

gambaran tentang risiko yang lebih mungkin terjadi. 

METODE 

Studi ini dilakukan dengan mencari jurnal di situs sumber 

terpercaya dan kemudian memilih jurnal berdasarkan 

"penilaian risiko", "analisis risiko", "identifikasi risiko" 

dalam proyek konstruksi bangunan. Risiko yang ditinjau 

adalah risiko teknis dan non-teknis baik dari eksternal, 

internal maupun dari proyek. Berikut adalah kerangka 

penelitian dalam makalah ini:  

 

 
Gambar 3. Kerangka Berpikir 

HASIL DAN DISKUSI 

Konstruksi bangunan baik bangunan industry, kantor, 

gedung, adalah untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam 

melakukan aktifitas dan pekerjaan. Dalam hal 

pembangunan konsruksi bangunan perlu dilakukan 

penilaian risiko dari berbagai sisi. Dalam penelitian ini 

dilakukan penilaian risiko yang dibagi menjadi 3 (tiga) 

kelompok (Zavadskas et al. 2010), yaitu:  

• Risiko eksternal yaitu: risiko terkait politik, ekonomi, 

sosial, dan cuaca.  

• Risiko proyek (kriteria proses konstruksi) yaitu: risiko 

terkait waktu, biaya, Kualitas kerja, konstruksi, dan 

teknologi.  

• Risiko internal antara lain: risiko terkait sumber daya, 

anggota proyek, lokasi konstruksi, dokumen, dan 

informasi. 

 

Ketiga kategori di atas dibagi menjadi 2 (dua) kategori, 

yaitu  

(a) Risiko teknis; berkaitan dengan penilaian kemungkinan 

bahwa sistem yang diwujudkan dalam desain ketika 

dibangun memenuhi persyaratan kinerja, dan jika 

terjadi kekurangan kinerja, seberapa serius 

kekurangannya (Klein & Cork, 1998). Risiko teknis 

yang dijelaskan dalam artikel ini meliputi risiko, 

metode konstruksi, desain konstruksi bangunan, 

ketersediaan material, kualitas kerja, dan lain-lain.  

(b) Risiko non-teknis; adalah risiko yang dapat 

mempengaruhi proyek tertentu secara langsung, 

penyebabnya adalah kejadian yang tidak direncanakan 

dan tidak diharapkan yang mengakibatkan 

penyimpangan yang tidak diinginkan dari lokasi 

pelaksanaan proyek yang dilakukan oleh pemangku 

kepentingan eksternal (non-kontraktor).  

 

Adanya hubungan yang jelas antara risiko dan pemangku 

kepentingan eksternal membedakan risiko non-teknis dari 
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risiko teknis dalam konteks proyek. Dengan kata lain, 

risiko non-teknis biasanya berasal dari pemangku 

kepentingan/lingkungan eksternal (Ite, 2016). Dalam 

artikel ini, risiko non-teknis terkait dengan risiko 

keuangan, pembebasan lahan, risiko dari pemangku 

kepentingan atau pemerintah, risiko politik, hukum, 

kemitraan, sosial ekonomi, risiko cuaca, dll. 

1. Risiko Teknis Internal 

Risiko teknis internal dalam proyek konstruksi bangunan 

disebabkan oleh berbagai masalah. Di Korea Selatan 

sistem penilaian risiko  dengan mempertimbangkan faktor-

faktor yang mempengaruhi dan menangani karakteristik 

lokasi konstruksi dengan memperhatikan keselamatan 

pekerja konstruksi (Lee et al., 2012) [3]. Pemeliharaan 

peralatan konstruksi, rencana pengadaan peralatan 

konstruksi, dan analisis produktivitas peralatan konstruksi 

diidentifikasi sebagai tiga praktik manajemen peralatan 

konstruksi yang dapat meningkatkan produktivitas dan 

mengatisipasi risko yang terjadi dalam proyek gedung 

bertingkat (Gurmu & Aibinu, 2017) [8]. Di Pakistan 

dikembangkan kerangka kerja untuk risiko hukum dan 

kontrak dalam BIM (Arshad et al., 2019) [12]. Sistem 

regulasi, sistem organisasi/ perusahaan, sistem individu & 

lingkungan kerja berdampak pada manajemen risiko 

kesehatan dan keselamatan (Yulistianingsih et al., 2012) 

[21]. Di Srilangka diidentifikasi bahaya kesehatan, risiko 

dan penyebab keselamatan yang buruk di lokasi 

konstruksi. Selain itu juga membahas perbedaan dalam 

praktik keselamatan dan metode untuk meningkatkan 

keamanan lokasi konstruksi (Vitharana et al., 2015) [35]. 

3.2. Risiko Non-Teknis Internal 

Di China risiko proyek dapat dinilai melalui analisis 

faktor-faktor seperti jenis pemilik, sumber pembiayaan 

proyek, kerja sama di masa lalu antara kontraktor dan 

pemilik, intensitas persaingan dalam tender, kewajaran 

harga penawaran, dan tingkat dukungan dari perusahaan 

kontraktor terhadap proyek-proyeknya (Fang et al., 2004) 

[2]. Ada tindakan pencegahan risiko dalam proyek 

konstruksi berdasarkan teori informasi asimetris. Informasi 

yang tidak lengkap, terutama informasi yang asimetris, 

merupakan penyebab utama dari risiko proyek konstruksi 

(Xiang et al., 2012) [4]. Di AS diidentifikasikan risiko 

terkait proyek Design and Build (DB) dan Construction 

Manager At Risk (CMAR) terhadap kemungkinan 

sengketa atau gugatan proyek tersebut lebih rendah 

(Shrestha & Batista, 2020) [14]. Di China diselidiki faktor 

organisasi dan pribadi yang mendasari perilaku 

keselamatan pekerja konstruksi yang lebih tua dengan 

mempertimbangkan karakteristik mereka yang berkaitan 

dengan usia (Peng & Chan, 2019) [28]. 

3.3. Risiko Teknis Eksternal 

Di Kanada risiko yang paling sering diidentifikasi adalah 

perubahan tingkat inflasi yang tidak terduga; kesalahan 

desain dan teknik yang buruk; dan perubahan hukum, 

peraturan, dan kebijakan pemerintah yang mempengaruhi 

proyek (Siraj & Fayek, 2019) [10]. 

3.4. Risiko Non-Teknis Eksternal 

Di Jordania dievaluasi hambatan penerapan keselamatan 

kerja pada proyek infrastruktur di Jalur Gaza, yang 

menyebabkan ancaman serius dan menurunkan kinerja 

proyek (Abu Aisheh et al., 2021) [24]. Risiko proyek dapat 

dinilai melalui analisis faktor-faktor seperti jenis pemilik, 

sumber pembiayaan proyek, kerja sama di masa lalu antara 

kontraktor dan pemilik, intensitas persaingan dalam tender, 

kewajaran harga penawaran, dan tingkat dukungan dari 

perusahaan kontraktor terhadap proyek-proyeknya (Fang 

et al., 2004) [2] 

3.5. Risiko Teknis Proyek 

Risiko teknis Proyek diteliti di Kanada dengan 

mengembangkan metode yang membantu dalam 

penentuan nilai durasi aktivitas bawah dan atas untuk 

analisis risiko waktu dengan analisis PERT atau simulasi 

Monte Carlo (Nasir et al., 2003) [1]. Di Korsel diteliti 

sistem penilaian risiko  dengan mempertimbangkan faktor-

faktor yang mempengaruhi dan menangani karakteristik 

lokasi konstruksi dengan memperhatikan keselamatan 

pekerja konstruksi (Lee et al., 2012) [3]. Dalam penelitian 

di AS, Prevention Through Design (PTD) dapat 

mengoptimalkan desain bangunan untuk keselamatan 

pekerja konstruksi, yang memberikan manfaat yang 

berharga (Qi et al., 2014) [5]. Di AS (Carpenter & 

Bausman, 2016) menganalisis metoda pengadaan proyek, 

biaya, waktu, kualitas, dan kineja klaim. Analisis 

menunjukkan bahwa kinerja metode Design-Bid-Build 

(DBB) secara signifikan lebih unggul di dalam hal biaya, 

sedangkan metode CM at Risk menghasilkan tingkat 

kualitas produk dan layanan yang lebih tinggi [7]. Di AS 

(Perrenoud et al., 2016) mengukur dan mendefinisikan 

kapan risiko dikomunikasikan pada suatu proyek, relatif 

terhadap jadwal proyek. Risiko dengan dampak biaya 

besar diidentifikasi lebih awal. Risiko yang menyebabkan 

penundaan jadwal lebih besar diidentifikasi menjelang 

akhir jadwal proyek [15]. (M. Zhang et al., 2020) 

mengidentifikasi risiko dalam proses konstruksi dan 

mencegah kecelakaan konstruksi dengan metode 

identifikasi otomatis yang menggabungkan deteksi objek 

dan ontology [13]. Di Finlandia dieksplorasi penggunaan 

4D-BIM sebagai teknologi untuk kegiatan perencanaan 

terkait keselamatan di lokasi proyek konstruksi (Sulankivi 

& Kiviniemi, 2014) [16]. Di Polandia (Obolewicz & 

Dąbrowski, 2018) menyajikan hasil survei tentang dampak 

perilaku pekerja konstruksi pada hasil keselamatan dan 
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kesehatan kerja dengan memakai metode taksonomi, 

numeric, dan diagram Pareto [17]. 

3.6. Risiko Non-Teknis Proyek 

(Dikmen et al., 2018) mengeksplorasi bias, terutama 

bagaimana sikap dan asumsi risiko pada pengendalian 

risiko dapat mempengaruhi peringkat risiko subjektif yang 

diberikan oleh para ahli selama penilaian risiko proyek. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika tingkat 

pengendalian yang dirasakan meningkat, peringkat risiko 

yang diberikan oleh para ahli cenderung lebih rendah [11]. 

Dikembangkan kerangka kerja untuk risiko hukum dan 

kontrak dalam BIM (Arshad et al., 2019) [12]. Di India 

(Suresh R Sawant & Prof. B. V. Birajdar, 2016) 

mengidentifikasi faktor -faktor yang mempengaruhi 

pekerjaan risiko kesehatan selama konstruksi dan berbagai 

penyakit terkait dengan pekerjaan konstruksi [33].  

 

Terdapat 38 artikel/ jurnal terpilih yang kemudian dikaji 

dan dianalisis terhadap berbagai aspek penilaian risiko 

dalam proyek konstruksi bangunan dapat dilihat seperti 

yang ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rekap Kajian Risiko pada Proyek Konstruksi Bangunan 

No Indentitas Jurnal Lokasi 

Katagori Risiko  

Hasil 
Internal External Proyek Jenis Risiko 

T NT T NT T NT   

1  (Nasir et al., 2003) Kanada 
 

  
 

√ 
 

Waktu • Penelitian dilakukan untuk 

mengembangkan metode yang 

membantu dalam penentuan nilai 

durasi aktivitas bawah dan atas untuk 

analisis risiko waktu dengan analisis 

PERT atau simulasi Monte Carlo 

2  (Fang et al., 2004) 

 

 

 

  

China 
 

√  √ 
  

Biaya • Risiko proyek dapat dinilai melalui 

analisis faktor-faktor seperti jenis 

pemilik, sumber pembiayaan proyek, 

kerja sama di masa lalu antara 

kontraktor dan pemilik, intensitas 

persaingan dalam tender, kewajaran 

harga penawaran, dan tingkat 

dukungan dari perusahaan kontraktor 

terhadap proyek-proyeknya. 

3  (Lee et al., 2012) Korsel √   
 

√ 
 

Lokasi Proyek 

Keselamatan 

Kerja 

• Sistem penilaian risiko dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor 

yang mempengaruhi dan menangani 

karakteristik lokasi konstruksi dengan 

memperhatikan keselamatan pekerja 

konstruksi. 

4  (Xiang et al., 2012) China 
 

√  
   

Informasi 

asimetri 

• Tindakan pencegahan risiko dalam 

proyek konstruksi berdasarkan teori 

informasi asimetris 

• Informasi yang tidak lengkap, 

terutama informasi yang asimetris, 

merupakan penyebab utama dari risiko 

proyek konstruksi  
5  (Qi et al., 2014) AS 

 
  

 
√ 

 
Keselamatan 

pekerja 

• Prevention Through Design (PTD) 

dapat mengoptimalkan desain 

bangunan untuk keselamatan pekerja 

konstruksi, yang memberikan manfaat 

yang berharga.  

6  (Li et al., 2016) China 
 

  
 

√ 
 

Keselamatan 

konstruksi 

• Pendekatan menafsirkan penilaian 

risiko subjektif oleh para ahli dengan 

metode statistik yang diterapkan pada 

penilaian tiga risiko keselamatan di 

proyek konstruksi Olimpiade Beijing 
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No Indentitas Jurnal Lokasi 

Katagori Risiko  

Hasil 
Internal External Proyek Jenis Risiko 

T NT T NT T NT   

7 (Carpenter & 

Bausman, 2016) 

AS 
 

  
 

√ 
 

Kualitas 

Biaya 

• Menganalisis metoda pengadaan 

proyek, biaya, waktu, kualitas, dan 

kineja klaim.  

• Analisis menunjukkan bahwa kinerja 

metode Design-Bid-Build (DBB) 

secara signifikan lebih unggul di 

dalam hal biaya, sedangkan metode 

CM at Risk menghasilkan tingkat 

kualitas produk dan layanan yang 

lebih tinggi. 

8 (Gurmu & Aibinu, 

2017) 

Australia √    √  Peralatan 

konstruksi 

• Pemeliharaan peralatan konstruksi, 

rencana pengadaan peralatan 

konstruksi, dan analisis produktivitas 

peralatan konstruksi diidentifikasi 

sebagai tiga praktik manajemen 

peralatan konstruksi yang dapat 

meningkatkan produktivitas dan 

mengatisipasi risko yang terjadi dalam 

proyek gedung bertingkat. 

9 (S. Zhang et al., 

2019) 

China     √  Risiko 

keselamatan 

• Mengidentifikasi kemungkinan risiko 

keselamatan di antara banyak faktor 

risiko potensial secara real time, 

dengan pertimbangan lingkungan 

yang tidak pasti dan kompleks dalam 

konstruksi 

10 (Siraj & Fayek, 

2019) 

Kanada   √ √   Keuangan 

Disain 

• Risiko yang paling sering 

diidentifikasi adalah perubahan 

tingkat inflasi yang tidak terduga; 

kesalahan desain dan teknik yang 

buruk; dan perubahan hukum, 

peraturan, dan kebijakan pemerintah 

yang mempengaruhi proyek.  

11 (Dikmen et al., 2018) Turki     √ √ Pengendalian 

risiko 

• Mengeksplorasi bias, terutama 

bagaimana sikap dan asumsi risiko 

pada pengendalian risiko dapat 

mempengaruhi peringkat risiko 

subjektif yang diberikan oleh para ahli 

selama penilaian risiko proyek  

• Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ketika tingkat pengendalian yang 

dirasakan meningkat, peringkat risiko 

yang diberikan oleh para ahli 

cenderung lebih rendah 

12 (Arshad et al., 2019) Pakistan √     √ Risiko kontrak • Mengembangkan kerangka kerja 

untuk risiko hukum dan kontrak dalam 

BIM.  

13 (M. Zhang et al., 

2020) 

China     √  Keselamatan 

Kerja 

• Mengidentifikasi risiko dalam proses 

konstruksi dan mencegah kecelakaan 

konstruksi dengan metode identifikasi 

otomatis yang menggabungkan 

deteksi objek dan ontologi 

14 (Shrestha & Batista, 

2020) 

AS  √    √ Risiko 

sengketa 

kontrak 

• Risiko terkait proyek Design and 

Build (DB) dan Construction Manager 

At Risk (CMAR) terhadap 

kemungkinan sengketa atau gugatan 

proyek tersebut lebih rendah.  
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No Indentitas Jurnal Lokasi 

Katagori Risiko  

Hasil 
Internal External Proyek Jenis Risiko 

T NT T NT T NT   

15 (Perrenoud et al., 

2016) 

AS     √  Jadwal  

Biaya 

• Mengukur dan mendefinisikan kapan 

risiko dikomunikasikan pada suatu 

proyek, relatif terhadap jadwal proyek.  

• Risiko dengan dampak biaya besar 

diidentifikasi lebih awal. Risiko yang 

menyebabkan penundaan jadwal lebih 

besar diidentifikasi menjelang akhir 

jadwal proyek. 

16 (Sulankivi & 

Kiviniemi, 2014) 

Finlandia     √  Keselamatan 

Kerja 

• Mengeksplorasi penggunaan 4D-BIM 

sebagai teknologi untuk kegiatan 

perencanaan terkait keselamatan di 

lokasi proyek konstruksi. 

17 (Obolewicz & 

Dąbrowski, 2018) 

Polandia     √  Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja 

• Menyajikan hasil survei tentang 

dampak perilaku pekerja konstruksi 

pada hasil keselamatan dan kesehatan 

kerja dengan memakai metode 

taksonomi, numeric, dan diagram 

Pareto. 

18 (Tadesse & Israel, 

2016) 

Ethiopia     √  Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja 

• Menguraikan tentang faktor 

kesehatan dan keselamatan konstruksi 

di Ethiopia supaya dapat mengurangi 

beban yang ditanggung oleh cedera 

terkait konstruksi. 

19 (Mesaros et al., 

2019) 

Slovakia     √  Keselamatan 

Kerja 

• Penilaian risiko keselamatan dan cara 

eliminasi risiko menyajikan informasi 

masukan ke dalam satu dimensi 

model informasi bangunan, yang 

harus menjadi bagian integral dari 

desain bangunan terpadu. 

20 (Dewlaney et al., 

2012) 

AS     √  Keselamatan 

Kerja 

• Menghitung persentase peningkatan 

risiko keselamatan tingkat dasar yang 

dihasilkan dari strategi desain dan 

metode konstruksi yang diterapkan 

untuk mendapatkan kredit LEED 

tertentu.  

21 (Yulistianingsih et 

al., 2012) 

Indonesia √    √  Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja 

• Mengungkapkan bahwa sistem 

regulasi, sistem organisasi/ 

perusahaan, sistem individu & 

lingkungan kerja berdampak pada 

manajemen risiko kesehatan dan 

keselamatan  

• Menunjukkan bahwa lokasi tapak, 

konfigurasi tapak, sistem pengadaan 

& desain merupakan tantangan utama 

dalam manajemen risiko kesehatan 

dan keselamatan. 

22 (Kanchana et al., 

2015) 

India √    √  Keselamatan 

Kerja 

• Menjelaskan tentang penyebab 

kecelakaan, tindakan pencegahan, & 

pengembangan lingkungan kerja yang 

aman pada proyek konstruksi gedung  

23 (Sanchez et al., 

2017) 

Colombia     √  Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja 

• Menyajikan analisis penelitian 

mengenai siklus Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja yang terdiri dari lima 

langkah: regulasi, pendidikan dan 

pelatihan, penilaian risiko, 
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No Indentitas Jurnal Lokasi 

Katagori Risiko  

Hasil 
Internal External Proyek Jenis Risiko 

T NT T NT T NT   

pencegahan risiko, dan analisis 

kecelakaan. 

24 (Abu Aisheh et al., 

2021) 

Jordania    √ √  Keselamatan 

Kerja 

• Mengevaluasi hambatan penerapan 

keselamatan kerja pada proyek 

infrastruktur di Jalur Gaza, yang 

menyebabkan ancaman serius dan 

menurunkan kinerja proyek. 

25 (Jin et al., 2021) China     √  Keselamatan 

Kerja 

• Menjawab faktor risiko apa yang 

berkontribusi terhadap ancaman 

keselamatan karyawan luar negeri 

dan bagaimana faktor risiko 

keselamatan berinteraksi 

26 (Buniya et al., 2021) Malaysia     √  Keselamatan 

Kerja 

• Mengidentifikasi elemen kunci dari 

program keselamatan di industri 

konstruksi. 

27 (Nawaz et al., 2020) Pakistan     √  Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja 

• Mengidentifikasi faktor kesehatan 

dan keselamatan kerja yang 

mempengaruhi penduduk lokal dan 

pemangku kepentingan utama yang 

mengerjakan proyek. 

28 (Peng & Chan, 2019) China  √   √  Keselamatan 

Kerja 

• Menyelidiki faktor organisasi dan 

pribadi yang mendasari perilaku 

keselamatan pekerja konstruksi yang 

lebih tua dengan mempertimbangkan 

karakteristik mereka yang berkaitan 

dengan usia. 

29 (Sari & Ikhsani, 

2021) 

Indonesia √    √  Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja 

• Mengetahui program housekeeping 

pada Perusahaan Petrokimia dan 

aplikasinya pada Amurea II Plant III 

Perusahaan Petrokimia. 

30 (Surya et al., 2021) Indonesia √    √  Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja 

• Mengetahui faktor risiko terkait 

keselamatan dan kesehatan kerja 

petugas kesehatan pada saat pandemi 

COVID-19.  

31 (Safira & Ramdhan, 

2020) 

Indonesia    √ √  Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja 

• Menyajikan gambaran detail 

implementasi SMK3 di beberapa 

proyek konstruksi gedung dengan 

menggunakan Surat Edaran 

Kementerian sebagai acuan.  

32 (Sansakorn & An, 

2015) 

Inggris     √  Keselamatan 

Kerja 

• Pengembangan model penilaian 

risiko keselamatan penalaran fuzzy 

untuk proyek konstruksi bangunan 

yang dapat digunakan untuk menilai 

besaran risiko dari setiap peristiwa 

berbahaya yang diidentifikasi selama 

konstruksi 

33 (Suresh R Sawant & 

Prof. B. V. Birajdar, 

2016) 

India √     √ Kesehatan 

Kerja 

• Mengidentifikasi faktor -faktor yang 

mempengaruhi pekerjaan risiko 

kesehatan selama konstruksi dan 

berbagai penyakit terkait dengan 

pekerjaan konstruksi. 

34 (Arifuddin et al., 

2019) 

Indonesia     √  Keselamatan 

Kerja 

• Mengidentifikasi kerentanan faktor 

kecelakaan kerja proyek konstruksi 

dan menganalisis lebih lanjut tingkat 

kerentanan dari faktor - faktor 

penyebab kerentanan proyek 
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No Indentitas Jurnal Lokasi 

Katagori Risiko  

Hasil 
Internal External Proyek Jenis Risiko 

T NT T NT T NT   

konstruksi terhadap kecelakaan dalam 

konstruksi proyek. 

35 (Vitharana et al., 

2015) 

Srilangka √    √  Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja 

• Mengidentifikasi bahaya kesehatan, 

risiko dan penyebab keselamatan 

yang buruk di lokasi konstruksi. 

Selain itu juga membahas perbedaan 

dalam praktik keselamatan dan 

metode untuk meningkatkan 

keamanan lokasi konstruksi. 

36 (Ranjan et al., 2019) Malaysia     √  Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja 

• Mengembangkan Keselamatan Kerja 

Konstruksi dan Health Risk 

Assessment Matrix (COSHRAM) 

yang idealnya bisa meningkatkan 

rencana tindakan risiko.  

37 (Zehro, 2020) Turki √    √  Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja 

• Mengidentifikasi faktor - faktor 

penting yang menyebabkan kenaikan 

risiko dalam proyek konstruksi 

dengan penekanan pada lingkungan, 

manajemen kesehatan dan 

keselamatan.  

38 (Okoye et al., 2016) Nigeria     √  Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja 

• Meneliti pengetahuan kesehatan dan 

keselamatan serta kepatuhan pekerja 

konstruksi bangunan  

 

Jurnal yang dikaji berasal dari 19 Negara, dengan jumlah 

jurnal yang paling banyak berasal dari China (7 jurnal), 

kemudian dari Indonesia dan AS (5 jurnal). Gambar 4 

menampilkan jumlah jurnal yang dianalisis berdasarkan 

negara dalam studi ini. 

 
Gambar 4. Pengelompokan jurnal berdasarkan Negara 

 

Rincian dari masing-masing jurnal yang membahas 

masing-masing kategori tersebut terdapat pada Tabel 2 

sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Jurnal Terpilih yang Dianalisis 

Kategori Risiko Jmlh Jurnal riset 

Internal Teknis 

Non-

Teknis 

10 

4 

3,8,12,21,22,29,30,33,35,37 

2,4,14,28 

External Teknis 

Non-

Teknis 

1 

4 

10 

2,10,24,31 

Project Teknis 

Non-

Teknis 

32 

4 

1,3,5,6,7,8,9,11,13,15-32,34-38 

11,12,14,33 

 

Berdasarkan tinjauan dari artikel/ jurnal di atas, ditemukan 

bahwa risiko yang paling mungkin terjadi pada proyek 

konstruksi bangunan adalah risiko teknis baik terutama 

pada risiko proyek (31 jurnal) dan juga risiko internal (9 

jurnal). Gambar 5 mendeskripsikan jumlah risiko-risiko 

dalam masing-masing kategori sebagai berikut: 

 

7
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5
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2

2

1

1

1
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1
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Gambar 5. Jumlah Jurnal Penelitian Berdasarkan Kategori 

Risiko pada Proyek Konstruksi Bangunan 

 

Jika dilihat dari kategori risiko teknis, diketahui bahwa 

risiko proyek memiliki item risiko yang cukup banyak 

dibandingkan dengan risiko internal dan risiko eksternal. 

Sedangkan pada kategori risiko non teknis terlihat bahwa 

risiko eksternal memiliki item risiko yang lebih banyak. 

Namun, meskipun ada banyak item risiko, bukan berarti 

potensi risikonya juga terlalu banyak. Sebagai hasil dari 

review artikel di atas bahwa risiko teknis proyek teknis dan 

risiko teknis internal memiliki risiko yang paling mungkin 

terjadi dalam proyek bangunan konstruksi. 

KESIMPULAN 

Dari tinjauan artikel, dapat disimpulkan bahwa (i) Risiko 

Teknis memiliki dampak terbesar pada proyek knstruksi 

bangunan baik untuk kategori internal maupun proyek, (ii) 

Risiko teknis proyek yang dominan adalah keselamatan 

kerja, kemudian juga ada risiko waktu, biaya, peralatan/ 

teknologi konstruksi 
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